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ABSTRAK

Muhammad Armedo, Evaluasi Program Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) Di SMK Negeri 1 Batipuh

Sekolah dianggap sebagai motor utama dalam pendidikan karakter, memiliki
peran yang signifikan dalam menanamkan nilai-karakter kepada peserta didik guna
memperbaiki moral generasi bangsa. Untuk mendukung upaya ini, diberlakukan
kurikulum Merdeka yang memuat projek penguatan profil pelajar Pancasila (P5),
yang menekankan integrasi dimensi-dimensi, yakni Beriman, bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, Mandiri, Bergotong-royong,
Berkebinekaan global, Bernalar kritis, Kreatif. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi program P5 yang telah dilaksanakan di SMK Negeri 1 Batipuh

Penelitian ini termasuk jenis penelitian evaluasi program dengan model CIPP
dengan pendekatan kualitatif. Komponen Context untuk mengevaluasi pemahaman
sekolah terhadap P5, legalitas, kebutuhan, sasaran dan tujuan P5. Komponen Input
untuk mengevaluasi persiapan sekolah, dukungan kurikulum, dukungan SDM,
sarana-prasarana dan pembiayaan program. Komponen Process untuk
mengevaluasi aktivitas pelaksanaan program melalui keteladanan, kegiatan
berbasis kelas, berbasis kultur sekolah, berbasis komunitas dan pengkondisian,
serta monitoring dan supervisi pelaksanaan P5. Komponen Product untuk
mengevaluasi pencapaian dimensi dimensi P5. Pengumpulan data adalah observasi,
dokumentasi, dan wawancara. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif
kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada komponen Context sekolah sudah
memahami sepenuhnya tentang landasan, kebutuhan, sasaran dan tujuan P5. Pada
komponen Input sekolah memiliki persiapan, menerapkan kurikulum yang relevan,
memiliki SDM guru yang sangat berperan, sarana dan prasarana serta ketersediaan
angaran dana yang mendukung pelaksanaan P5, meski ada beberapa yang kurang
maksimal namun sudah memenuhi kriteria. Pada komponen Process aktivitas
pelaksanaan program berdasarkan wawancara responden menunjukkan kategori
sangat baik, kegiatan berbasis kelas, berbasis kultur sekolah, berbasis komunitas
dan pengkondisian sudah terlaksana dengan baik, begitu juga monitoring dan
supervisi pelaksanaan P5. Pada komponen Product pencapaian nilai karakter siswa
memenuhi kriteria evaluasi yang ditetapkan dengan melihat deskripsi rata-rata nilai
rapor P5 yang berdeskripsi minimal “mulai berkembang” yang menunjukkan
kategori sangat baik dalam pencapaian dimensi dimensi P5, selanjutnya banyak
prestasi akademik dan non akademik yang dicapai oleh siswa SMK Negeri 1
Batipuh yang merupakan bentuk penerapan dimensi dimensi P5.

Kata Kunci: Evaluasi, P5, Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah elemen utama dalam membentuk karakter dan
kepribadian manusia, serta menjadi pilar tegaknya bangsa. Melalui pendidikan,
potensi peserta didik dalam ilmu pengetahuan (iptek) dan iman serta taqwa
(imtaq) dapat dikembangkan. Di Indonesia, pendidikan karakter adalah topik
menarik karena menunjukkan penurunan moral yang signifikan, dipengaruhi
oleh berbagai faktor seperti intoleransi agama, gerakan separatis, kekerasan di
sekolah dan masyarakat, bullying, kejahatan seksual, tawuran pelajar, pergaulan
bebas, narkoba, dan tindakan kriminal lainnya. Hal ini mengancam kebinekaan
dan keutuhan NKRI serta menunjukkan bahwa sistem pendidikan belum efektif
dalam membentuk karakter generasi bangsa secara menyeluruh (D. Solihah et
al., 2022).

Menurut Kemendiknas (Nurhayani et al., 2022) ada alasan dasar yang
melatar belakangi pentingnya pembangunan karakter bangsa, yaitu filosofis,
ideologis, normatif, historis ataupun sosiokultural. Secara filosofis,
pembangunan adalah kebutuhan azazi dalam proses berkebangsaan sebab
bangsa yang berkarakter dan memiliki jati diri yang kuat yang akan bertahan.
Secara ideologis, pembangunan karakter adalah upaya menjawantahkan
ideologi Pancasila dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Secara normatif,
pembangunan karakter bangsa adalah wujud nyata dalam mencapai salah satu
tujuan Negara yang tercantum dalam Pembukaan UUD 1945, vyaitu:
“mencerdaskan kehidupan bangsa”, kalimat tersebut merupakan ungkapan
yang sarat makna filosofis. Secara historis pembangunan karakter bangsa
adalah inti dari proses kebangsaan yang terus berlangsung sepanjang sejarah
kemerdekaan. Ini merupakan kebutuhan sosio-kultural bagi bangsa
multikultural.

Karakter dan kompetensi unggul, hasil dari pendidikan yang baik,

penting untuk memenuhi berbagai kebutuhan dan tuntutan baru. Oleh karena



itu, pembinaan karakter peserta didik adalah hal utama dalam sistem pendidikan
Indonesia, seiring dengan pembinaan intelektual. Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional juga menegaskan bahwa,

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab” (Kementerian Pendidikan
Nasional, 2003) .

Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan program yang fokus pada
pengembangan karakter bangsa. Salah satunya adalah melalui Penguatan
Pendidikan Karakter (PPK), yang dimulai dengan program pendidikan karakter
(2010-2025) oleh Kementerian Pendidikan Nasional, berdasarkan Keputusan
Pemerintah Republik Indonesia tanggal 11 Mei 2010, yang mengacu pada
Rencana Aksi Nasional (RAN) Pendidikan Karakter Bangsa.. Berikutnya, pada
tahun 2019 Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi
(Kemendikbudristek) mengeluarkan kebijakan baru yakni kurikulum Merdeka
Belajar yang didalamnya terdapat projek penguatan profil pelajar Pancasila
yang selanjutnya disingkat (P5), sebagai salah satu program pencapaian profil
pelajar Pancasila, memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
“mengalami pengetahuan” sebagai proses penguatan karakter sekaligus
kesempatan untuk belajar dari lingkungan sekitarnya yang di dasarkan dengan
6 dimensi projek penguatan profil pelajar Pancasila. Hal tersebut disampaikan
pertama kali pada hari guru 25 November 2019 (Rahayu et al., 2022).

Pelaksanaan projek penguatan profil pelajar Pancasila terdapat di dalam
rumusan Kepmendikbudristek N0.56/M/2022 tentang Pedoman Penerapan
Kurikulum dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran yang menyebutkan bahwa
Struktur Kurikulum di jenjang PAUD serta Pendidikan Dasar dan Menengah
terdiri atas kegiatan pembelajaran intrakurikuler dan projek penguatan profil
pelajar Pancasila yang terdiri dari 8 tema dengan 6 dimensi, yang bertujuan
menguatkan pencapaian kompetensi dan membangun karakter sesuai dengan

profil pelajar Pancasila, yang disesuaikan dengan Standar Kompetensi Lulusan.



Program ini menekankan pembelajaran dari lingkungan sekitar, sesuai dengan
kebutuhan masyarakat atau permasalahan di satuan pendidikan
(Mendikbudristek, 2022).

SMK Negeri 1 Batipuh merupakan SMK di Kabupaten Tanah Datar
yang telah menjalankan 4 tema dari program P5 sejak tahun 2022. Berdasarkan
wawancara dengan kepala sekolah, tema P5 di SMK Negeri 1 Batipuh antara
lain:

1. Bangunlah jiwa dan raganya

2. Suara demokrasi

3. Gaya hidup berkelanjutan

4. Kebekerjaan

Selain itu, SMK Negeri 1 Batipuh telah ditetapkan oleh Kemendikbudristek
sebagai SMK Pusat Keunggulan pada tahun 2023 (Kemendikbudristek, 2023).
Sekolah ini bertanggung jawab sebagai pilot implementasi kurikulum merdeka
dengan total peserta didik sebanyak 974 orang, teridiri dari 794 siswa laki-laki
dan 180 siswa perempuan. Siswa kelas X berjumlah 337 siswa (289 laki-laki,
48 perempuan), kelas XI sebanyak 359 siswa (295 laki-laki, 64 perempuan),
dan kelas XII sebanyak 278 siswa (210 laki-laki, 68 perempuan). Data ini
bersumber dari bagian kesiswaan SMK Negeri 1 Batipuh.

Berdasarkan observasi awal dan wawancara dengan kepala sekolah dan
wakil kepala sekolah bagian kesiswaan diperoleh data, masih terdapat beberapa
bentuk penyimpangan karakter yang berbeda dilakukan oleh beberapa siswa.
Beberapa menunjukkan peningkatan karakter yang positif. Mereka mengikuti
kegiatan upacara bendera dan hari besar nasional dengan baik, peduli terhadap
teman, mandiri dalam tugas individu, dan taat beragama.

Beberapa siswa menunjukkan penyimpangan negatif yang tertuang
dalam enam dimensi Kkarakter, seperti pada aspek ketakwaan kepada Tuhan
Yang Maha Esa dengan mengabaikan ibadah dan melakukan perilaku yang
bertentangan dengan ajaran agama. Dalam kebinekaan global, terlihat dari sikap
intoleran terhadap perbedaan suku, agama, atau budaya. Pada aspek

kemandirian, mereka terlalu bergantung pada orang lain, mencontek, dan



kurang inisiatif. Dalam gotong royong, muncul sikap egois dan enggan
berpartisipasi dalam kerja kelompok. Kemampuan bernalar kritis juga lemah
karena mudah terpengaruh hoaks dan kurang tertarik berpikir analitis.
Sementara itu, dalam Kkreativitas, mereka cenderung meniru tanpa usaha
menciptakan gagasan baru atau mencari solusi inovatif.

Selain data pelanggaran di atas, dari wawancara dengan wakil kepala
bidang kesiswaan bapak Beni Kurniawan terdapat fakta:

“Selain pelanggaran disiplin pakaian dan kehadiran, kebiasaan siswa
membuang sampah sembarangan masih sering terjadi, merokok dilingkungan
sekolah, kasus pencurian oleh siswa disekolah pernah terjadi, juga masalah
perkelahian oknum siswa karena kesalahpahaman, bulyying dari oknum siswa,
penggunaan obat terlarang dan pelanggaran seksual juga kerap terjadi”

Berbagai upaya sudah dilaksanakan, namun dari beberapa data yang
didapat pada observasi awal yang telah dijelaskan di atas cukup menarik untuk
dilakukan evaluasi terhadap efektivitas pelaksanaan program P5.

Untuk mengevaluasi program P5, model evaluasi yang dianggap tepat
adalah model CIPP (Context, Input, Process, dan Product) yang dikembangkan
oleh Stufflebeam. Model CIPP cocok digunakan untuk mengevaluasi program
pendidikan seperti P5 karena model ini memberikan kerangka yang kuat untuk
pengambilan keputusan yang berorientasi pada manajemen. Menggunakan
CIPP karena penelitian ini bertujuan untuk melihat secara keseluruhan program
ini mulai dari perencanaan program hingga hasil yang diperoleh program
(Indrawan, EJuri, A., Maksum, H., & Purwanto, 2021). Dalam evaluasi, CIPP
membantu merencanakan, mengumpulkan, dan menyediakan informasi yang
relevan secara kontinu dan sistematis, sehingga mendukung pimpinan atau
pengelola dalam memutuskan apakah program perlu dimodifikasi atau
ditingkatkan. Dengan mempertimbangkan berbagai alternatif dan konsekuensi
keputusan, model ini memastikan proses evaluasi yang menyeluruh dan
mendukung peningkatan kualitas program (Wiryatmo et al., 2023). Selain
model CIPP, ada juga model evaluasi lain seperti Kirkpatrick yang fokus pada
reaksi, pembelajaran, perilaku, dan hasil; CSE-UCLA yang menilai kebutuhan,

implementasi, dan dampak; serta Stake’s Countenance Evaluation yang



membandingkan kondisi sebelum dan sesudah program, namun CIPP lebih
tepat untuk program P5 karena mencakup konteks, input, proses, dan produk
secara menyeluruh.

Dalam penelitian ini, kebaharuan yang hendak ditunjukkan adalah
evaluasi dari pelaksanaan program P5 yang diawali dari dasar yang mudah
diingat, seperti visi sekolah, pembagian tugas guru, kegiatan penanaman
dimensi P5, dan hasil yang dilihat dari tiga segi: pengetahuan moral, perasaan
moral, dan tindakan moral. Ketiga hasil tersebut dievaluasi secara terus-
menerus selama peserta didik menempuh pendidikan hingga mereka lulus dan
terjun di masyarakat. Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang telah
digambarkan, maka peneliti tertarik melakukan Penelitian dalam rangka
pelaksanaan program P5 di SMK Negeri 1 Batipuh dengan judul “Evaluasi
Program Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di SMK Negeri 1
Batipuh”.

. ldentifikasi Masalah

Identifikasi masalah dalam penelitian ini antara lain:

1. Pendidikan dianggap sebagai hal utama yang mempengaruhi pembentukan
karakter, watak, dan kepribadian manusia.

2. Penyimpangan karakter / pemerosotan karakter siswa.

3. Sekolah menjadi komponen penting dalam menentukan pencapaian
program P5 dan pembentukan karakter siswa.

4. SMK Negeri 1 Batipuh sebagai SMK Pusat Keunggulan memegang peran
penting dalam implementasi kurikulum merdeka dan projek penguatan
profil pelajar Pancasila.

5. SMK Negeri 1 Batipuh menerapkan 4 dari 8 tema P5 yang ditetapkan oleh
Kemendikbudristek.

6. Program P5 sudah diterapkan sejak tahun 2022 di SMK Negeri 1 Batipuh,

namun belum memperkuat pelaksanaan program tersebut.



7. Model evaluasi yang dianggap tepat untuk mengukur efektivitas

pelaksanaan program P5 adalah model CIPP (Context, Input, Process,
Product).

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah di jelaskan di atas,

penelitian ini akan fokus pada evaluasi program P5 di SMK Negeri 1 Batipuh

dengan model CIPP, yang meliputi context, input, process dan product di SMK

Negeri 1 Batipuh

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan Batasan masalah diatas maka penelitian ini dirumuskan

dan dijabarkan dalam pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1.

2
3.
4

Bagaimana evaluasi context dari program P5 di SMK Negeri 1 Batipuh?
Bagaimana evaluasi input dari program P5 di SMK Negeri 1 Batipuh?
Bagaimana evaluasi process dari program P5 di SMK Negeri 1 Batipuh?

Bagaimana evaluasi product dari program P5 di SMK Negeri 1 Batipuh?

E. Tujuan Penelitian.

Merujuk pada pertanyaan penelitian yang telah diuraikan di atas, maka

tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk menganalisis hasil evaluasi Context dari program P5 di SMK Negeri
1 Batipuh.

Untuk menganalisis hasil evaluasi Input dari program P5 di SMK Negeri 1
Batipuh.

Untuk menganalisis hasil evaluasi Process dari program P5 di SMK Negeri
1 Batipuh.

Untuk menganalisis hasil evaluasi Product dari program P5 di SMK

Negeri 1 Batipuh.



F. Manfaat Penelitian.

Hasil penelitian ini nantinya diharapkan bermanfaat untuk memberikan
sumbangan pada dunia pendidikan. Manfaat penelitian ini antara lain:
1. Secara Teoritis

a. Sebagai salah satu persyaratan penyelesaian pendidikan program
sarjana pada program studi Pendidikan Teknik Mesin, Fakultas Teknik
Universitas Negeri Padang.

b. Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada pengembangan
ilmu pengetahuan di bidang Sekolah Menengah Kejuruan dan pedoman
guru untuk pelaksanaan program P5.

c. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya referensi dan literatur
dalam dunia kepustakawan yang berkaitan dengan pelaksanaan dan
evaluasi program P5.

2. Secara praktis

a. SMK Negeri 1 Batipuh mengetahui sejauh mana hasil pelaksanaan dari
kegiatan program P5.

b. Sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan tindak lanjut kegiatan
program P5 di SMK Negeri 1 Batipuh.

c. Menjadi sumber informasi atau referensi bagi peneliti lainnya dan
semua pihak yang berkepentingan terkait dengan evaluasi kegiatan
program P5.

d. Menjadi bahan kajian lebih lanjut bagi peneliti lain yang menekuni

bidang kegiatan program P5



BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI EVALUASI PROGRAM

A. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis hasil evaluasi yang telah dipaparkan pada bab
sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Evaluasi Komponen Context

a. Program projek penguatan profil pelajar Pancasila didasarkan pada
komitmen bersama dari Kemdikbudristek, Satuan Pendidikan, dan
Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Barat. Misi dari komitmen ini
adalah memulai pelaksanaan Kurikulum dan Pendekatan Pembelajaran
Aktif yang menitikberatkan pada Nilai-Nilai dimensi dimensi P5. Selain
itu, program ini didukung oleh dasar hukum yang solid dalam bentuk
undang-undang dan regulasi pemerintah lainnya.

b. Program projek penguatan profil pelajar Pancasila tema Bangunlah Jiwa
Raganya, Suara Demokrasi, Gaya Hidup Berkelanjutan dan
kebekerjaan merupakan program yang sangat dibutuhkan oleh siswa,
terlebih pada saat ini banyaknya kasus atau perilaku dari remaja yang
semakin jauh dari nilai-nilai luhur bangsa Indonesia.

c. Sasaran program adalah siswa, guru dan tenaga kependidikan

d. Visi dan misi sekolah sudah sesuai dengan dimensi dimensi P5 yaitu
Disiplin, Terampil, Kreatif, Inovatif, Mampu Berkompetisi sesuali
dengan perkembangan IPTEK dan Berakhlaqul Karimah. Visi, misi
serta tujuan sekolah telah menunjukkan fokus pada pengembangan
karakter siswa

2. Evaluasi Komponen Input

a. Sebelum program pendidikan karakter dilaksanakan, sosialisasi telah
dilaksanakan dengan baik oleh Tim dari Pusat Kurikulum melalui
kepala sekolah, guru dan tenaga kependidikan lainnya, yang kemudian
dilanjutkan oleh pihak sekolah terhadap komite sekolah dan orang tua

siswa.
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b. Berdasarkan telaah dokumen diketahui bahwa sekolah menggunakan
kurikulum merdeka, dan memuat program projek penguatan profil
pelajar Pancasila sesuai dengan standar program P5.

c. Semua guru di SMK Negeri 1 Batipuh diwajibkan untuk membuat
perangkat Pembelajaran yang mengintegrasikan dimensi dimensi P5.

d. Ketenagaan
Dalam hal kuantitas, SMK Negeri 1 Batipuh memenuhi standar rasio
guru dan siswa sesuai Standar Pelayanan Minimal (SPM) Pendidikan,
denganrasio 1:13, sesuai dengan maksimal 1:15 yang diarahkan. Kedua,
terkait kualifikasi pendidikan, kriteria SPM Pendidikan untuk minimal
D4/S1 terpenuhi dengan 5 guru S2 dan 71 guru S1. Namun, keberhasilan
program tidak hanya bergantung pada struktur tenaga pendidik.
Tantangan awal, terutama dari guru senior, menciptakan kesulitan
dalam pemahaman dan implementasi program baru. Perubahan
kebiasaan, seperti jam kehadiran, menjadi perubahan menantang bagi
sebagian guru.

e. Sarana dan prasarana, cukup memenuhi kriteria evaluasi namun ada
kelemahan pada pustaka, UKS dan mushalla yang belum cukup
memadai.

f. Penanaman nilai-nilai karakter di SMK Negeri 1 Batipuh dialokasikan
dari dana BOS dan partispasi komite sekolah yang sangat mendukung
program projek penguatan profil pelajar Pancasila.

3. Evaluasi Komponen Process

a. Aktivitas Pelaksanaan Program Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila
Pengembangan dimensi dimensi P% di SMK Negeri 1 Batipuh
terlaksana dengan kategori sangat baik, melalui kegiatan belajar
mengajar, keteladan, kegiatan ekstra kurikuler, kegiatan rutin, kegiatan
terprogram, kegiatan spontan dan melalui pengkondisian.

b. Kepala sekolah selalu melakukan pemantauan atau monitoring, hamun

monitoring tidak terprogram secara baik. Begitu pula halnya dengan
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supervisi kelas, kepala sekolah selalu melakukannya, namun tidak
dilaksanakan secara terprogram dan belum teradministrasi dengan baik.
4. Evaluasi Komponen Product

a. Mengacu pada standar nilai pembelajaran P5, maka rata rata deskripsi
rapor P5 siswa adalah minimal “mulai berkembang”..

b. Dari hasil observasi, integrasi dimensi dimensi P5 (Beriman, bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, Mandiri,
Bergotong-royong, Berkebinekaan global, Bernalar kritis, Kreatif
terlihat sudah membudaya.

c. Berdasarkan telaah dokumen dan hasil observasi 3 tahun terakhir, SMK
Negeri 1 Batipuh banyak menghasilkan prestasi mulai dari tingkat
kecamatan sampai dengan tingkat provinsi bahkan sampai tingkat

nasional.

B. REKOMENDASI

Dari hasil evaluasi tersebut, direkomendasikan:
1. Kepada Pemerintah

a. Program projek penguatan profil pelajar Pancasila hendaknya
dilaksanakan secara berkesinambungan, dan melibatkan semua unsur
termasuk orang tua siswa, karena orang tua merupakan pendidik
karakter yang pertama dan utama bagi anak-anak.

b. Agar program projek penguatan profil pelajar Pancasila berhasil secara
optimal, instansi terkait perlu memperbaiki sarana dan prasarana yang
masih belum layak seperti pembangunan mushalla baru, ruang UKS dan
Pustaka yang sesuai standar.

c. Melihat hasil yang sudah dicapai, maka program projek penguatan profil
pelajar Pancasila yang dilaksanakan di SMK Negeri 1 Batipuh perlu
diadopsi oleh satuan pendidikan sejenis sesuai dengan kondisi dan

karakteristik dimana sekolah tersebut berada.
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2. Bagi SMK Negeri 1 Batipuh

a.

Sosialisasi program projek penguatan profil pelajar Pancasila sebaiknya
dilaksanakan secara berkesinambungan, khususnya kepada guru yang
baru, baik melalui KKG mini maupun melalui kegiatan rapat sekolah.
Di samping itu, sosialisasi juga hendaknya tetap dilakukan kepada orang
tua siswa terutama orang tua yang anaknya baru masuk.

Kepala sekolah hendaknya melakukan monitoring/pemantauan dan
supervisi secara terprogram.

Guru memegang peranan yang sangat strategis dalam membentuk
karakter serta mengembangkan potensi siswa, oleh karena itu harus bisa
menjadi role model bagi siswa.

Pembiasaan sikap dan perilaku yang berkarakter harus tetap dilakukan
secara konsisten dan berkesinambungan. Untuk itu, program projek
penguatan profil pelajar Pancasila harus melibatkan semua unsur baik
masyarakat, sekolah maupun pemerintah.

Secara periodik, misalnya satu bulan sekali hendaknya dilakukan
evaluasi terhadap pelaksanaan projek penguatan profil pelajar Pancasila
di sekolah dengan melibatkan guru dan tenaga kependidikan, sehingga
diketahui hambatan yang terjadi dan diadakan penyempurnaan terhadap
rancangan program pendidikan karakter yang belum dilaksanakan.

Dari seluruh evalusi yang telah dilaksanakan maka peneliti menyatakan
bahwa program projek penguatan profil pelajar Pancasila di SMK
Negeril Batipuh telah dilaksnakan dengan baik dan peneliti
merekomendasikan kelanjutan program projek penguatan profil pelajar
Pancasila di SMK Negeri 1 Batipuh dengan memperbaiki dan

menyempurnakan program program secara optimal.

C. KETERBATASAN PENELITIAN
1. Instrumen

a.

Salah satu keterbatasan penelitian ini terkait dengan instrumen yang

digunakan untuk pengumpulan data.
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b. Meskipun instrumen penelitian telah dirancang dengan cermat, masih
mungkin terdapat kelemahan dalam hal validitas dan reliabilitasnya.

c. Selain itu, terdapat potensi bias pengukuran yang dapat memengaruhi
akurasi hasil evaluasi.

2. Keberadaan Peneliti

a. Keterbatasan lainnya adalah terkait dengan keberadaan peneliti sebagai
guru di SMK Negeri 1 Batipuh dalam melakukan pengumpulan data dan
analisis.

b. Penelitian ini mungkin terbatas oleh waktu dan sumber daya yang
tersedia bagi peneliti untuk secara menyeluruh mengumpulkan data dan

menganalisis hasilnya.
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